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Sejarah ERM

RM digunakan untuk 
melindungi individu 
dan perusahaan dari 
berbagai kerugian di 

pasar asuransi

1982, ditemukan 
bahwa terdapat risiko 
operasional (pure risk) 
dan risiko keuangan 

(speculative risk)

Risiko murni muncul pada pertengahan
1950-an sebagai alternatif asuransi 

pasar ketika berbagai jenis 
pertanggungan asuransi menjadi sangat

mahal dan tidak lengkap.

1960, dikembangkan 
contigent planning dan 

pencegahan risiko untuk
menghadapi kerugian 
perusahaan (asuransi 
kecelakan kerja dan 
kesehatan pegawai

1980, Financial Risk 
Management sebagai 
pelengkap pure risk. 

Perusahaan keuangan 
berfokus pada market 

risk dan credit risk

1990, Muncul lah 
operational risk dan 

liquidity risk di 
perusahaan keuangan

Governance risk management menjadi penting, Diperkenalkan 
nya Integrated Risk Management,
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DEFINISI
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ENTERPRISE RISK MANAGEMENT (ERM)5



CONCEPTUAL MODEL PROVIDING A DESCRIPTIVE OVERVIEW OF THE CONCEPT OF RISK IN MANAGEMENT (BLUNDO ET.AL  2022) 6



RISIKO

Keterangan
Berkaitan 

dengan
Jenis Risiko

Pendekatan sosiologis terhadap risiko mempertimbangkan evaluasi rasional objektif dan 

persepsi emosional dan subjektif, menyoroti korelasi positif atau negatif antara risiko dan 

manfaat dari aktivitas individu atau kolektif.

Masyarakat Risiko sosial

Risiko bisnis adalah serangkaian kemungkinan efek negatif, serta potensi efek positif, 

yang terjadi di perusahaan karena peristiwa tak terduga yang bersifat teknologi, 

ekonomi, keuangan, aset, atau reputasi.

Perusahaan Risiko Bisnis

Risiko bisnis internal muncul selama operasi normal perusahaan, sehingga dapat

diprediksi dengan andal oleh manajemen, mengurangi dampaknya
Operasi Risiko Bisnis

Risiko bisnis eksternal muncul sebagai konsekuensi dari konteks persaingan di mana 

perusahaan beroperasi dan cara perusahaan dipaksa untuk beradaptasi dengan kondisi

ini. Oleh karena itu, manajemen tidak dapat dengan mudah mengendalikannya

Konteks 

kompetitif
Risiko Bisnis



RISIKO
8

Keterangan Berkaitan dengan Jenis Risiko

Emerging Risk terjadi di bawah kondisi baru atau tidak diketahui yang belum cukup

diselidiki dan diukur, namun memiliki potensi dampak yang tinggi

Resiko yang 

muncul
Masyarakat

Risiko lingkungan menyangkut implikasi daya saing perusahaan terhadap

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitasnya. Efek ini bisa negatif

(peningkatan biaya) dan positif (peningkatan efisiensi)

Resiko lingkungan Operasi

Risiko rantai pasokan merupakan bagian penting dalam menjalankan bisnis karena

mencakup proses pengadaan dan distribusi yang secara bersama-sama

mempengaruhi operasi perusahaan. Mengurangi risiko gangguan rantai pasokan

membutuhkan pendekatan kolaboratif dan proaktif dengan semua pemangku

kepentingan

Risiko rantai 

pasokan
Operasi

Risiko siber merupakan risiko kerugian finansial atau kerusakan reputasi suatu

organisasi yang diakibatkan oleh beberapa jenis kegagalan sistem informasinya. 

Oleh karena itu, ini bukan hanya risiko teknologi, tetapi juga risiko bisnis

Risiko dunia maya Operasi

Risiko pandemi merupakan kejadian kesehatan ekstrem yang memicu dengan

kecepatan tinggi terjadinya risiko operasional, ekonomi, lingkungan, dan sosial

lainnya. Kompleksitas semacam itu membutuhkan pandangan holistik tentang

keterkaitan sistem alam dan antropogenik dan efek interaksinya

Resiko pandemi Masyarakat



Sustainable multi-dimensional risks matrix with potential 

contribution to SDGs (Blundo et.al  2022) 9



FAKTOR PENUNJANG KEBERHASILAN

Budaya

komitmen

struktur
yang jelas

dan
kerangka

acuan

kebijakan
pengelolaan

Risiko

sumber
daya yang
mencukupi

pemantauan
secara terus-

menerus

reinforcement 
(penguatan) 



Tantangan Penerapan Manajemen Risiko

❑ Keengganan untuk berubah (resistance to change);

❑ “Persetujuan lisan”, tetapi tidak konsisten atau malah

“melakukan perlawanan diam-diam”;

❑ Kebutuhan akan Pemimpin Perubahan (Change Leaders);

❑ Program manajemen perubahan;

❑ Struktur organisasi yang kurang mendukung:

❑ Komitmen manajemen (“political will” & management policies);

❑ Kejelasan akuntabilitas organisasi;

❑ Kejelasan sistem, prosedur, alur pelaporan, pengawasan, ukuran 

kinerja dan sanksi terhadap pelanggaran



Perilaku atau Opini Penghambat
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ALASAN Perusahaan/Instansi/Organisasi Salah
Mengelola Risiko
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Terbatasnya Pemahaman 

Risiko

Tidak Memantau

Risiko

Mengabaikan Risiko yang 

Diketahui dan 

Teridentifikasi

Kegagalan Komunikasi 

dalam Penerapan 

Manajemen Risiko

Adanya Risiko

Tersembunyi

Kesalahan 

Perusahaan 

dalam 

Pengelolaan 

Risiko
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